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Seiring dengan berjalannya waktu; serta
makin luasnya.cakupan bidang dari Smart City,
maka Smart City tidak lagi terbatas hanya pada
wilayah kota (City) saja. Smart City telah
berkembang ke arah ruang lingkup negara
(Smart Country), propinsi (Smart Province),
pulau (Smart Island), desa (Smart Village),
bahkan perguruan tinggi (Smart Campus). Buku
ini memotret perkembangan Smart Island di
wilayah Perbatasan dan Pulau Terluar beserta
tantangan yang dihadapi. Buku ini menjadi
referensi bagi mereka yang :berminat dan
menggeluti- riset tentang smart island, selain
karena indonesia adalah negara kepulauvan
terbesar, referensi soal Smart Island masih
sangat terbatas.
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PENGANTAR PENERBIT

Kami bersyukur mendapat kepercayaan untuk menerbitkan
Karya Bapak Fandi Latif dan Rasid Pora dengan judul SMART
ISLAND; Tantangan Wilayah Perbatasan dan Pulau Terluar yang
merupakan hasil riset yang sangat serius dan kekinian.

Buku ini bisa menjadi referensi bagi mereka yang berminat
pada pengembangan Smart Island karena kajian tema ini sangat
minim menjadi perhatian peneliti, akademisi dan mahasiswa.
Padahal negara Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar di
dunia terdiri dari puluhan ribu pulau, baik yang berpenghuni
maupun tidak berpenghuni menjadi kajian yang menarik.

Sebagai penerbit, kami menyambut penerbitan buku
referensiini sehingga menyemarakkan dan menambah khazanah
dunia penerbitan di Indonesia umumnya dan daerah khususnya.

Maret 2023

PENERBIT
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PENGANTAR PENULIS

SMART ISLAND
DI WILAYAH PERBATASAN DAN PULAU TERLUAR

SMART CITY merupakan sebuah konsep kota yang
memanfaatkan teknologi informasi untuk mengintegrasikan
seluruh infrastruktur dan pelayanan dari pemerintah kepada warga
masyarakat. Penerapan konsep smart city dalam sebuah
perencanaan kota ialah untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan dengan meningkatkan layanan masyarakat dengan
mengintegrasikan beberapa elemen yang ada di perkotaan seperti
pemerintahan, ekonomi, kualitas hidup, lingkungan, sumber daya
manusia, dan transportasi.

Smart city memberikan jaminan untuk membuat semakin
banyak kota di seluruh dunia memiliki pengelolaan yang cerdas
dengan mengimplementasikan teknologi informasi dan komunikasi
dalam pembangunan dan pengelolaan kota. Hal ini mendorong
peran aktif dan partisipasi masyarakat dalam mengelola kota
sehingga terjadi interaksi yang lebih dinamis dan erat antara warga
masyarakat dengan penyedia layanan, dalam hal ini adalah
pemerintah di setiap negara.

Selain itu, Smart City juga dipahami sebagai sebuah konsep
pada suatu kota untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami
oleh kota bersangkutan, sekaligus mengelola potensi-potensi yang
dimiliki oleh kota tersebut, berbasis teknologi informasi. Tujuan
dari Smart City adalah untuk mewujudkan kondisi kota yang aman,
nyaman, serta memiliki kekuatan ekonomi dan daya saing.

Implementasi Smart City di Indonesia sendiri mengalami
berbagai kendala, mulai dari infrastruktur penunjang yang belum
memadai, kesiapan pemerintah setempat, hingga masyarakat
sendiri yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara
maksimal.

Konsep smart city telah menjadi isu besar di berbagai penjuru
dunia saat ini. Konsep ini pada awalnya diciptakan oleh perusahaan
IBM pada tahun 1990-an setelah sebelumnya sempat dibahas para
ahli dunia dengan nama digital city. IBM memberikan pengertian
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awal bahwa smart city adalah kota yang setiap instrumennya saling
berhubungan dan berfungsi secara cerdas. Kemudian pengertian ini
diperluas dan memberikan jaminan untuk membuat semakin
banyak kota di seluruh dunia memiliki konsep yang cerdas dengan
mengimplementasikan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dalam pembangunan dan pengelolaan kota untuk meningkatkan
kualitas hidup warganya.

Mengutip laman https:/ /www .fastcompany.com/
3047795/ the-3-generations-of-smart-cities sejak 2011, Boyd Cohen
telah melakukan penelitian mengenai smart city dan mencoba
untuk memahami konsep darismart cityini, serta mengamati
transformasi beberapa kota yang telah mengimplementasikannya.
Kesimpulannya, ada 3 (tiga) fase penting yang berbeda tentang
tahap-tahap dimana teknologi mulai diimplementasikan dalam
pembangunan kota. Dalam pengamatannya, teknologi hanya
digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar, saat pemerintahan
mulai digerakkan oleh teknologi, dan ketika warga masyarakat
digerakkan oleh teknologi dalam hidup sehari-hari. Hal inilah yang
kemudian memunculkan istilah Smart City 1.0, 2.0, 3.0. dan 4.0.
istilah-istilah tersebut adalah;

Smart City 1.0: Technology Driven

IBM dan sejumlah perusahaan teknologi multinasional di
Amerika melihat potensi teknologi yang mengubah kota menjadi
tempat yang lebih efisien dan didukung oleh teknologi tinggi. Saat
ini kota-kota di seluruh dunia saat ini sedang bersaing ketat untuk
menerapkan visi smart city dalam pengelolaannya. Visi teknologi-
sentris dari smart city tentu dapat menarik inovator teknologi
perkotaan, yang pada akhirnya dapat menumbuhkan ketersediaan
lapangan pekerjaan dan peningkatan ekonomi kota. Smart City 1.0
dicirikan oleh penyedia teknologi yang mendorong teknologi
sebagai solusi yang tepat dalam pengelolaan kota dan menekankan
bahwa teknologi dapat mempengaruhi kualitas hidup warga. Smart
City 1.0 juga merupakan filosofi yang mendasari di balik sebagian
besar proyek-proyek smart city yang dibangun terlebih dahulu di



Portugal hingga di Songdo, Korea Selatan dari perusahaan Living
PlanIT dan Cisco.
Smart City 2.0: Technology Enabled, City-Led

Ketika kota dipimpin oleh walikota yang berpikiran maju,
administrator kota membantu pemimpin untuk menentukan masa
depan kota dan berperan dalam menerapkan teknologi cerdas dan
inovasi-inovasi yang cemerlang. Mereka akan fokus untuk
menemukan solusi agar teknologi dapat menjadi sarana utama
untuk meningkatkan kualitas hidup warga.

Sebagian besar kota-kota terkemuka di dunia yang
menerapkan konsep smart city, misalnya Barcelona, telah memiliki
lebih dari 20 wilayah dengan program smart city, ratusan ruang
publik telah tersambung dengan jaringan wi-fi, angkutan umum
dengan smart lighting (automatic on-off, enerqy usage detection, CCTV
monitor), serta promosi infrastruktur pengisian kendaraan listrik.
Walikota Barcelona berusaha memimpin dengan inovasi global
yang mendukung pertumbuhan industri smart city dan city
network melalui Smart City Expo. Seperti banyak kota terkemuka
lainnya, Barcelona telah membaca peluang secara signifikan untuk
menggunakan teknologi untuk memfasilitasi peningkatan kualitas
hidup baik bagi warganya maupun bagi para pengunjung/ turis.

Smart City 3.0: Citizen co-creation

Pada 2014, mulai muncul, kota-kota yang menerapkan
konsep smart city dengan merangkul warganya untuk mendorong
generasi masa depan menciptakan model kota yang lebih cerdas
(smart) lagi. Misalnya, Kota Wina dan Barcelona, kota-kota yang
aktif menerapkan konsep smart city dengan membangun ratusan
proyek. Tetapi beberapa dari proyek tersebut memiliki nuansa yang
berbeda, misalnya, dalam kemitraan dengan perusahaan energi
lokal, Wien Energy, Wina mengajak warganya turut menjadi
investor pada pembangunan pembangkit listrik tenaga surya lokal
sebagai kontribusi dalam misi sebagai kota dengan sumber energi
terbarukan tahun 2050. Hal ini juga diikuti dengan fokus yang kuat
dalam melibatkan warga negara untuk menangani masalah
perumahan dan kesetaraan gender.

vi



Kota lainnya, Vancouver, juga menjadi salah satu pelopor
pembuatan strategi kolaboratif yang ambisius dengan melibatkan
30.000 warganya dalam kerja sama pembentukan Action
Plan Vancouver Greenest City tahun 2020. Begitu juga Barcelona,
baru saja menyelesaikan proyek inovasi (disebut BCN Open
Challenge) dimana kota tersebut memposting 6 (enam) tantangan
dan memanfaatkan platform pribadi, Citymart, untuk
mengumpulkan ide-ide baik dari warganya maupun dari inovator
lokal dan global. Smart City 3.0 tidak hanya diterapkan oleh kota-
kota di negara maju saja. Kota Medellin di Kolombia, salah satu
pelopor smart city di Amerika Selatan, merupakan pemenang
penghargaan sebagai Kota Inovatif tahun 2013 dari Urban Land
Institute. Medellin telah berfokus pada regenerasi perkotaan dari
bawah ke atas dengan melibatkan warga dari lingkungan kota yang
paling berpengaruh secara langsung di dalam proyek transformatif,
seperti proyek kereta gantung, tangga listrik, serta sekolah-sekolah
dan perpustakaan baru yang didukung dengan teknologi. Tak
hanya itu, Medellin juga telah memperluas komitmennya bagi para
inovator dari warganya sendiri dengan mengembangkan sebuah
distrik/ wilayah inovasi untuk menarik dan mempertahankan
bakat kewirausahaan warga.

Smart City 4.0 : Industrial Revolution

Konsep smart city terus mengalami perkembangan yang
cepat dari tahun ke tahun dengan mengikuti arus perkembangan
teknologi dan inovasi. Konsep terbaru smart city yaitu Smart City 4.0
baru saja hadir pada tahun 2017 yang diluncurkan oleh
Grup Innovation Acceleration dari Universitas Berkeley California,
Amerika Serikat. Konsep Smart City 4.0 muncul sebagai aksi dari
adanya Revolusi Industri 4.0 dengan membawa inisiatif untuk
mengembangkan keterampilan para inovator dan pengusaha muda
di bidang industri teknologi. Smart City 4.0 bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan untuk revolusi industri 4.0 dan
mempercepat pengembangan teknologi bagi inovator-inovator
muda, start-up, dan perusahaan-perusahaan teknologi untuk
menciptakan solusi terbaik untuk menjadikan kota semakin cerdas
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(smart), aman, dan berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk turut
berkontribusi pada Agenda PBB tahun 2030, khususnya
dalam Sustainable Development Goals.

Seiring dengan berjalannya waktu, serta makin luasnya
cakupan bidang dari Smart City, maka Smart City tidak lagi terbatas
hanya pada wilayah kota (City) saja. Smart City telah berkembang
ke arah ruang lingkup negara (Smart Country), propinsi (Smart
Province), pulau (Smart Island), desa (Smart Village), bahkan
perguruan tinggi (Smart Campus).

Pemerintah  Kabupaten Pulau Morotai kemudian
mengadopsi konsep smart city dengan mewujudkan agenda
gugusan pulau pintar di Kabupaten Pulau Morotai dan menetapkan
dokumen perencanaan yang tertuang dalam road map
pembangunan konsep smart island di Morotai. Ada lima tahap
pengembangan smart island Pemerintah Kabupaten Pulau Morotai,
yaitu :

1. Tahap pertama, penguatan infrastruktur jaringan dan pusat
data;

2. Tahap kedua, penguatan infrastruktur sistem informasi;

3. Tahap ketiga, integrasi data dan pengembangan aplikasi
terintegrasi;

4. Tahap keempat, data warehouse; dan

5. Tahap kelima; implementasi kebijakan menuju smart Island.

Tahapan tersebut telah dijabarkan di dalam road map
pengembangan smart island. Namun demikian, khusus terkait smart
island yang mencakup tujuh dimensi yaitu: smart economy, smart
people, smart governancee, smart mobility, smart environment, smart
living dan smart disaster management belum dijabarkan dengan
lebih terperinci beserta indikator/tolok ukurnya masing-masing.
Artinya, bahwa penataan pulau pintar merupakan model
pengembangan yang terintegrasi dalam semua aspek, baik dari
pemerintahan, penduduk, kesehatan, pendidikan dan masih
banyak lagi yang lainnya dengan menjadikan perkembangan
teknologi sebagai salah satu perangkatnya.

Pengembangan pulau pintar merupakan sebuah terbosan
dalam mendorong pembangunan di daerah kepulauan, apalagi
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pulau tersebut masuk dalam kategori terluar. Bahwa
pembangunan dipandang sebagai sebuah pergeseran kearah yang
lebih baik berskala multi dimensional yang menyangkut perubahan-
perubahan yang penting dalam suatu struktur, sistem sosial
ekonomi, sikap masyarakat, dan akselerasi pertumbuhan ekonomi,
pengangguran kesenjangan dan pemberantasan kemiskinan absolut.

Buku vyang merupakan hasil riset ini mencoba
mengeksplorasi  Smart Island dengan berbagai dinamika
didalamnya sehingga Kabupaten Pulau Morotai yang berada dalam
kawasan pasifik dan berada di perbatasan pulau terluar diharapkan
menjadi pilot project dan lesson learned bagi kabupaten yang lain,
mengingat Maluku Utara dengan 10 kabupaten kota, adalah
wilayah kepulauan yang penting untuk mengembangkan konsep
pembangunan dengan ciri khas kepulauan.

Buku ini sangat direkomendasikan kepada mahasiswa,
akademisi dan peneliti lain untuk mengembangkan penelitian
sejenis di wilayah Kabupaten/Kota yang lain, di Maluku Utara
khususnya dan Indonesia umumnya.

Akhirnya selamat membaca dan sebagaimana layaknya
sebuah karya, tak pernah ada yang sempurna. Untuk itu, kritikan,
saran dan perbaikan sangat kami harapkan. Semoga buku ini
bermanfaat bagi pembaca sekalian. Wassalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh

Penulis

Fandi Hi. Latif
Rasid Pora
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PENGANTAR

TRANSFORMASI PULAU MOROTAI,
Tantangan Menuju Smart Island

Oleh
Dr. Herman Oesman, M.Si
Dosen Sosiologi FISIP-UMMU

“Hanya satu negeri yang menjadi negeriku.
Ia tumbuh dari perbuatan, dan perbuatan itu adalah usahaku.”
(Mohammad Hatta, Den Haag-Belanda, 28 Maret 1928)

FANDI Latief dan Rasid Pora tidak hendak membuat sebuah
adagium (pernyataan) tentang smart island tanpa dasar dengan
mengambil lokus Pulau Morotai. Nyatanya, buku ini merupakan
perasan dari riset panjang yang mereka lakukan mengenai
tantangan pulau perbatasan dan pulau terluar yang lokasinya di
Pulau Morotai. Sebagai pulau perbatasan dan pulau terluar, Pulau
Morotai merupakan kawasan eksotik, seksi, dan strategi dalam peta
perencanaan geo-strategi global, karena tepat berada di
persinggungan jalur dunia. Dalam catatan sejarah, Pulau Morotai
menjadi “titik” paling fenomenal dalam sejarah Perang Dunia II.

Memang, sejak dimekarkan dari Kabupaten Halmahera
Utara pada tahun 2008, Pulau Morotai kemudian berubah menjadi
kabupaten baru, yang menjadi “daya bius” bagi simpul
pembangunan, yang diharapkan akan memberikan dampak pada
berbagai pembangunan Maluku Utara. Tak ayal, Pulau Morotai
kemudian menjadi pusat perhatian untuk mengakselerasikan
perubahannya untuk menjemput wajah baru Pulau Morotai yang
lebih baik dari kabupaten/kota di Maluku Utara.

Perhatian pusat terhadap Pulau Morotai sebagai kabupaten
baru, dapat terbaca dalam penetapannya sebagai lokasi
pelaksanaan Sail Morotai, melalui Keppres No. 4 Tahun 2012, yang
didukung rangkaian bahari berskala internasional, dengan



mengusung tema paling “wah” : Menuju Era Baru Ekonomi
Regional Pasifik.

Roda waktu terus berjalan, pelaksanaan Sail Morotai yang
“menghebohkan” itu ternyata, hanya menyisakan jejak-jejak
memiriskan di tepi Pantai Juanga, yang perlahan-lahan mulai
dilupakan warga. Tema besar dari Sail Morotai, ternyata tak
memberi dampak apapun bagi kehidupan masyarakat Pulau
Morotai. Selalu tergulung oleh kepentingan politik.

Tatkala Pilkada Pulau Morotai digelar tahun 2017 dan
dimenangkan pasangan Benny Laos-Asrun Padoma dengan raihan
suara sebesar 19.070 suara (49,74%), wajah Pembangunan Pulau
Morotai kemudian berubah. Benny Laos-Asrun Padoma mampu
meletakkan Pulau Morotai “berdiri sama tinggi, duduk sama
rendah” dengan kabupaten/kota lain di Maluku Utara dalam
pembangunan wilayah. Di akhir masa kepemimpinan Benny Laos-
Asrun Padoma, berbagai fasilitas publik dibangun secara massif,
mulai fasilitas kesehatan (rumah sakit) dan fasilitas rumah ibadah
(masjid raya).

Namun, yang menjadi pertanyaan, sebagai “pintu masuk”
yang strategi menuju ekonomi regional di kawasan Pasifik
sepertinya kurang berbunyi di panggung-panggung lokal dan
nasional. Padahal, menurut Fandi dan Rasid dari hasil riset mereka
ini, Pulau Morotai sebenarnya memiliki peluang besar untuk
mengembangkan diri melalui smart island. Fandi dan Rasid
menemukan, ada faktor-faktor internal yang menjadi “penghalang”
konsep besar Smart Island ini tak bisa dijalankan secara maksimal.

Dalam catatan Fandi dan Rasid, komponen penting dalam
pengembangan Smart Island secara terintegrasi adalah penggunaan
digitalisasi pada semua sektor. Karena itu, yang menjadi
penyangga utama pengembangan smart island yang terintegrasi
adalah pada kualitas sumberdaya manusia yang harus didorong
pemberlakuan kebijakan itu, baik pada aspek
institusi/kelembagaan (orang-orang yang berada dalam struktur
birokrasi), maupun masyarakat sebagai pengguna dari pelaksanaan
sistem tersebut.
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Apa yang disampaikan Fandi dan Rasid bukanlah sebuah
pernyataan kosong. Era digital membutuhkan kolaborasi, bukan
lagi pada kompetisi. Kolaborasi memberikan ruang untuk
“mengukur” kemampuan kita untuk mau belajar dan bekerja
bersama menuju tujuan yang diharapkan.

Bagi Fandi dan Rasid, transformasi penyelenggaraan
pemerintahan dan reformasi pelayanan secara online yang mudah
dan efisien menjadi output yang diharapkan dapat beradaptasi
dengan bekerjanya revolusi industri 4.0. Layanan publik yang
mudah diakses bagi masyarakat merupakan muara dari
peningkatan kinerja dan perubahan kebijakan tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance). Bukan semata aspek
kuantitas, tetapi perlu diikuti dengan kemampuan soft skill, dan
inteligensia dalam menjawab perkembangan global tersebut.

Tentunya, kunci dari semua tantangan itu adalah pada aspek
sumber daya manusia, dan pendidikan. BPS mencatat, IPM
Kabupaten Pulau Morotai tahun 2021 sebesar 62,90 poin, yang
menempati peringkat kesembilan dari sepuluh kabupaten/kota di
Provinsi Maluku Utara, ini perlu segera didorong wuntuk
mengembangkan sumber daya manusia. Selain itu, mewujudkan
Smart Island yang terintegrasi, juga hendaknya tidak diwarnai
dengan kepentingan politik yang kerap mewarnai perjalanan
demokrasi di negeri ini.

Untuk itu, memikirkan dan menemukan kembali Pulau
Morotai ke depan yang lebih baik sudah harus menanggalkan
berbagai persepsi keliru yang hanya berdasar pada determinasi
sejarah masa lalu. Pulau Morotai ke depan sudah harus dikelola
menjadi mimpi besar (big dream), yang di sana, mimpi-mimpi itu
akan diubah menjadi sebuah cita-cita, cita-cita diubah menjadi
berfikir keras, dan berfikir keras diubah menjadi kerja keras, serta
kerja keras diubah menjadi keberhasilan. Dan, melalui buku ini,
Fandi dan Rasid telah mengingatkan kita tentang Pulau Morotai
dengan segala kelebihan dan kekurangannya.

Ternate, 13 Maret 2023
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BAB SMART ISLAND

DI PERBATASAN
MOROTAI

A. Pendahuluan

Pelaksanaan Otonomi Daerah saat ini telah memberi
peluang pada Pemerintah Daerah untuk melaksanakan berbagai
kewenangan yang lebih luas dalam rangka mengurus rumah
tangganya sendiri, pada saat yang sama masyarakat pun diberi
peluang yang lebih besar untuk mengembangkan aspirasi dan
prakarsanya dalam rangka pembangunan sebagai akses dari
paradigma baru yang berkembang di era Revolusi Industri 4.0.

Menurut Pratikno (dalam Karim A Gaffar,2003),
Semangat otonomi daerah ditandai dengan pelimpahan
wewenang dari pemerintah pusat kedaerah, atau yang lebih
dikenal dengan sebutan desentralisasi. Desentralisasi bukan
merupakan pilihan yang mudah bagi indonesia. Dengan
wilayah geografis yang sangat luas terurai dalam ribuan pulau,
serta masyarakat yang sangat heterogen, desentralisasi memang
sering menjadi dilema. Namun apresiasi terhadap keberagaman
menuntut desentralisasi yang pada gilirannya melahirkan
otonomi daerah. Penghargaan ini bisa menghasilkan dukungan
daerah terhadap pemerintah nasional.

Seiring dengan dinamika dan kompleksnya tuntutan
pelayanan kepada masyarakat, pemerintah tidak lagi dapat
mengklaim dirinya sebagai satu-satunya sumber kekuasaan
yang absah. Paradigma pemerintah sebagai a governing process

1 Karim Abdul Gaffar. 2003. Kompleksitas Persoalan Otonomi Daerah Di
Indonesia. Jogjakarta : Pustaka Pelajar. Hal 33



BAB
KAJIAN PUSTAKA

A. Smart City

Perkembangan arus Globalisasi saat ini menyebabkan
dunia berbondong-bondong untuk menerapkan kebijakan smart
city di wilayah mereka, namun sebenarnya smart city telah ada
sejak akhir tahun 1990 (Harrison & Donnelly, 2011). Smart city
pada saat itu digunakan sebagai kebijakan baru untuk penataan
wilayah perkotaan. Selanjutnya, perusahaan-perusahaan
teknologi mengembangkan konsep smart city, sehingga konsep
kota cerdas tidak hanya sebagai sebuah kebijakan saja, tetapi
juga telah berkembang menjadi sebuah sistem aplikasi yang
rumit dan dapat meningkatkan pelayanan sebuah daerah,
mengintegrasikan pengoperasian infrastruktur serta layanan
perkotaan, seperti transportasi, distribusi air dan listrik, serta
keamanan dan keselamatan umum?’.

Menurut Nukma (2016), smart city merupakan suatu
upaya yang dilakukan dalam mengembangkan sistem
pemerintahan yang efektif, efisien dan transparan dengan
mengoptimalkan penggunaan sistern teknologi informasi.

Lebih lanjut, Suhono dalam (Nukma,2016), menjelaskan
bahwa smart city merupakan pengembangan dan pengelolaan
kota dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) untuk menghubungkan, memonitor dan

7 Harrison, C., & Donnelly, I. A. (2011). A Theory of Smart Cities. The 55th
Annual Meeting of the ISSS (pp. 1-15). Hull: International Society for the
Systems Sciences. jurnal
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BAB
JEJAK SEJARAH

MOROTAI

A. Sejarah Pembentukan Kabupaten Pulau Morotai

Morotai di abad ke-15, berada di bawah pengaruh
Kesultanan Ternate, merupakan inti sebuah kawasan besar
bernama Moro yang termasuk pulau dan pesisir Halmahera
yang dekat dengan Morotai ke selatan. Di pertengahan abad,
pulau ini menjadi tempat misi Yesuit Portugis. Kesultanan
Muslim Ternate dan Halmahera merasa tersinggung akan
pelopor aktivitas penyebaran agama itu dan berusaha mencegah
misi itu dari pulau ini pada 1571, sebagai akibatnya Portugis
hengkang dari kawasan itu.

Pada abad ke-17, Ternate menggunakan kekuasaannya
atas Morotai dengan memerintahkan berulang-ulang pada
penduduknya agar pindah dari pulau itu. Pada awal abad itu
para penduduknya pindah ke Dodinga, sebuah kota kecil di titik
strategis pesisir barat Halmahera. Lalu pada 1627 dan
1628, Sultan Hamzah dari Ternate memerintahkan pindahnya
penduduk Kristen ke Malayu, Ternate, agar lebih mudah
dikendalikan.

Pulau ini menjadi lapangan terbang bagi Jepang
selama PD II. Pulau ini diambil alih oleh angkatan Amerika
Serikat pada September 1944 dan digunakan sebagai landasan
serangan Sekutu ke Filipina pada awal 1945 serta ke Borneo
timur pada Mei dan Juni tahun itu. Merupakan basis untuk
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BAB
SMART ISLAND

SEBUAH VISI

A. Berawal dari Smart City

Konsep smart city awalnya diciptakan oleh perusahaan
IBM. Sebelumnya berbagai nama sempat dibahas para ahli dunia
dengan nama digital city atau smart city. Intinya smart city ini
menggunakan teknologi informasi untuk menjalankan roda
kehidupan kita yang lebih efisien. Versi IBM, smart city adalah
sebuah kota yang instrumennya saling berhubungan dan
berfungsi cerdas.

Smart city adalah sebuah konsep kota cerdas/pintar yang
membantu masyarakat yang berada di dalamnya dengan
mengelola sumber daya yang ada dengan efisien dan
memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat/lembaga
dalam melakukan kegiatannya atau pun mengantisipasi
kejadian yang tak terduga sebelumnya. Smart city cenderung
mengintegrasikan informasi di dalam kehidupan masyarakat
kota.

Definisi lainnya smart city didefinisikan juga sebagai kota
yang mampu menggunakan SDM, modal sosial, dan
infrastruktur telekomunikasi modern untuk mewujudkan
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan kualitas kehidupan
yang tinggi, dengan manajemen sumber daya yang bijaksana
melalui pemerintahan berbasis partisipasi masyarakat
(Caragliu,A., dkk dalam Schaffers,2010:3). Konsep smart city
pada umumnya meliputi :
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BAB
PENUTUP

PULAU IMPIAN DAN
PEMIMPI MEGA PROYEK

Pelaksanaan Otonomi Daerah saat ini telah memberi peluang
pada Pemerintah Kabupaten Pulau Morotai untuk melaksanakan
berbagai kewenangan yang lebih luas dalam rangka mengurus
rumah tangga daerahnya sendiri. Pada saat yang sama masyarakat
pun diberi peluang yang lebih besar untuk mengembangkan
aspirasi dan prakarsanya dalam rangka pembangunan otonomi
daerah menjadi hal yang serius dihadapi setiap Pemerintah Daerah,
sebagai akses dari paradigma baru yang berkembang.

Sejak dimekarkan dari Kabupaten Halmahera Utara tahun
2008, Morotai menjadi kabupaten baru sebagai simpul
pembangunan seiring dengan reformasi yang berdampak pada
berbagai perubahan. Paradigm tersebut, menandakan sikap
pemerintah pusat kepada daerah dengan memberikan kebebasan
penuh kepada morotai untuk mengurus dirinya sendiri
berdasarkan prakarsa otonomisasi.

Paradigma tersebut disikapi oleh pemerintah Pusat dengan
memberikan kebebasan penuh kepada setiap daerah untuk
mengurus dirinya sendiri dengan lebih memperhatikan kebutuhan
lokal yang tidak lagi disamaratakan secara nasional. Dalam
mengantisipasi dan mengatasi hal tersebut, peran Komunikasi
sangatlah penting. Khususnya harus dapat menjalin proses
Komunikasi yang harmonis dengan masyarakat dan Pemerintah
Daerah tidak dapat berjalan sendiri dalam mengembangkan potensi
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